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                                          Abstract 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan menganalisis: 
(1)indikator manakah yang dominan dari variabel perencanaan 
sumber daya manusia, komitmen kerja, disiplin kerja dan kinerja, 
(2)pengaruh perencanaan sumber daya manusia terhadap  
kinerja, (3)pengaruh  komitmen kerja  terhadap  kinerja, (4) 
Mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja, 
(5)pengaruh  perencanaan sumber daya manusia, komitmen 
kerja, disiplin kerja terhadap  kinerja. Metode pengumpulan data 
adalah Penelitian Lapangan (Field Research) dan Penelitian 
Kepustakaan (Library Research). Jenis dan sumber data adalah data 
primer dan data sekunder. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah seluruh pegawai Kantor BPKAD SUMBAR 
sebanyak 89 orang dan sampel 89 orang.  Metode analisis 
menggunakan analisis deskriptif menggunakan TCR. Hasil 
penelitian adalah (a) Indikator dominan pada variabel kinerja 
adalah kuantitas kerja dalam kategori Sangat Baik.(b) Indikator 
dominan pada variabel perencanaan sumber daya manusia adalah 
Perencanaan Kuanlitatif dalam kategori Sangat Baik. (c) 
Indikator dominan pada variabel komitmen kerja adalah sikap 
terhadap tugas dalam kategori Baik. (d) Indikator dominan pada 
variabel disiplin kerja adalah Ketaatan terhadap nilai-nilai atau 
norma-norma yang berlaku dalam kehidupan dalam kategori 
Sangat Baik. (2) Perencanaan sumber daya manusia secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. (3) 
Komitmen kerja secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai. (4) Disiplin kerja secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. (5) Perencanaan sumber daya manusia, komitmen kerja, 
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-
sama terhadap kinerja.  
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Berisikan Uraian Tugas dan Fungsi Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 
Provinsi Sumatera Barat. Mempunyai tugas pokok dan fungsinya dalam 
penyelenggaraan pemerintahan di bidang pengelolaan keuangan dan aset daerah, yang 
mempunyai fungsi perumusan kebijakan teknis di bidang pengelolaan keuangan dan 
aset, pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintahan daerah di bidang 
pengelolaan keuangan dan aset, pembinaan dan pelaksanaan tugas sesuai lingkup 
tugasnya, pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai dengan tugas 
dan fungsinya. Dalam menjalankan tugas di bidang pengelolaan keuangan dan aset 
membutuhkan pegawai yang memiliki kinerja yang tinggi dalam bekerja. Kinerja 
pegawai merupakan kemampuan pegawai dalam melakukan suatu keahlian tertentu. 
Kinerja pegawai sangatlah perlu, sebab dengan kinerja akan diketahui seberapa jauh 
kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Dengan 
demikian, bisa dikatakan bahwa seorang pegawai memikul tanggungjawab dan beban 
yang besar. Secara administratif, instansi pemerintah dapat menjadikan penilaian 
kinerja sebagai acuan atau standar di dalam membuat keputusan yang berkenaan 
dengan kondisi kerja pegawai. 
Untuk mengoptimalisasi kinerja pegawai perlu diawali dengan perecanaan SDM yang 
baik, dalam hal ini dibutuhkan aktifitas perancangan pekerjaan yang dilakukan secara 
bersama-sama antara pimpinan dengan pegawai. Perancangan dimaksud perlu 
dilakukan secara bersama-sama agar dapat diketahui secara pasti kemampuan secara 
personal. Rancangan pekerjaan tersebut, disosialisasikan dan disepakati bersama 
sehingga dapat digunakan sebagai acuan yang akan memandu pegawai untuk 
melaksanakan pekerjaannya. Pada Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Aset 
Daerah  (BPKAD) Provinsi Sumatera Barat sangat memperhatikan perencanaan yang 
dapat mempermudah seluruh pekerjaan yang ada. Kantor Badan Pengelola Keuangan 
dan Aset Daerah  (BPKAD) Provinsi Sumatera Barat telah menyadari pentingnya 
perencanaan untuk pegawai dalam mengerjakan aktivitas tanpa dibatasi ruang dan 
waktu. Oleh karena itu untuk menjalankan perencanaan sumber daya manusia maka 
Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah  (BPKAD) Provinsi Sumatera 
Barat sangat memperhatikan kualitas sumber daya manusia yang dipekerjakan. Jangan 
sampai perencanaan yang baik akan tetapi kinerja pegawai yang tidak memuaskan 
akibat tidak memahami, apalagi menguasai perencanaan yang ada. 
Perencanaan sumber daya manusia sangat di sadari penting oleh organisasi dan 
merupakan investasi masa depan karena dengan kemampuan pegawai sangat baik dan 
mampu menyelesaikan setiap permasalahan dan mampu membuat inovasi yang 
membuat organisasi melesat jauh meninggalkan para pesaing sehingga masyarakat 
terlayani dengan baik dan program-program terlaksana dengan efektif dan efisien. 
Berdasarkan survei awal pada Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah  
(BPKAD) Provinsi Sumatera Barat  ditemukan masih rendahnya pencapaian kinerja 
pegawai dapat disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 1. Tabel Kinerja Pegawai Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Aset 
Daerah  (BPKAD) Provinsi Sumatera Barat 

No Indikator Kinerja  Tahun  

2018 2019 2020 2021 2022 

1 Nilai SKP 86,23 % 85,16 % 86,22 % 84,27 % 83,32 
% 

2 Orientasi Pelayanan 82,32 % 82,16 % 82,32 % 82,16 % 81,25 
% 

3 Integritas  82,49 % 81,99 % 82,49 % 81,29 % 81,21 
% 

4 Komitmen  81,63 % 81,41 % 81,68 % 81,40 % 81,11 
% 

5 Disiplin  81,75 % 81,48 % 81,75 % 81,07 % 80.03 
% 

6 Kerjasama  89.04 % 81,84 % 89,97 % 81,60 % 83,35 
% 

Dapat dilihat dari tabel 1 dalam lima tahun terakhir laporan data kinerja pegawai pada 
kantor BPKAD provinsi Sumatera Barat menujukkan pasang surut atau berfluktuasi, 
dimana bisa dilihat penurunan kinerja terbesar terjadi pada tahun 2021, diduga 
penurunan kinerja disebabkan oleh komitmen dan disiplin kerja Kinerja pegawai pada 
kantor BPKAD provinsi Sumatera Barat ini masih rendah. Hal itu akan sangat 
berpengaruh kepada kinerja pegawai. Data diatas juga memperlihatkan data pada 
Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah  (BPKAD) Provinsi Sumatera 
Barat belum mencapai target nasional 100%. Berdasarkan data di atas terlihat nilai 
SKP pada BPKAD tidak pernah mencapai target nasional yaitu 100%, oleh sebab itu 
peneliti tertarik meneliti pada BPKAD dalam mengetahui lebih lanjut penyebab 
rendahnya nilai SKP ditinjau dari segi pegawainya.  
Pada bahagian lain Discenza dan Smith dalam Fathoni (2017:88) mengemukakan 
bahwa faktor-faktor umum yang mempengaruhi kinerja  meliputi dimensia Individu 
(yaitu kemampuan, prestasi, motif, sasaran, disiplin kerja, kebutuhan dan nilai) ; 
suasana motivasi dan kompensasi, kepuasan kerja,  lingkungan kerja, disiplin kerja, 
komitmen kerja, kemimpinan, demensia kelompok (yaitu, status, norma, keeratan dan 
iklim komunikasi serta struktur perusahaan termasuk unsur-unsur makro dalam 
pengendalian, pengawasan, fasilitas, dan perencanaan SDM). Data ini juga 
memberikan permasalahan berkenaan kinerja pegawai yang  dilakukan melalui survei 
terhadap 10 orang sebagai berikut. 

Tabel 2 Permasalahan Berkenaan Kinerja Pegawai 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Rendahnya kualitas kerja pegawai 7 orang (70%) 3 orang (30%) 

2 Rendahnya kuantitas  kerja pegawai 6 orang (60%) 4 orang (40%) 

3 Rendahnya kehandalan pegawai dalam 
bekerja  

5 orang (50%) 5 orang (50%) 

4 Kurangnya inisiatif pegawai  dalam bekerja  6 orang (60%) 4 orang (40%) 

5 Kurangnya kerajinan pegawai dalam bekerja  5 orang (50%) 5 orang (50%) 

Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan adanya permasalahan berkenaan kinerja 
pegawai dimana rendahnya kualitas kerja pegawai, kuantitas  kerja pegawai, 
kehandalan pegawai dalam bekerja, inisiatif pegawai  dalam bekerja dan masih 
kurangnya kerajinan pegawai dalam bekerja.  Masalah lain berkenaan dengan 
perencanaan sumber daya manusia, survei terhadap 10 orang pegawai ditemukan. 
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Tabel 3 Permasalahan Berkenaan Perencanaan Sumber Daya Manusia 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Masih kurangnya perencanaan penerimaan 
pegawai 

5 orang 
(50%) 

5 orang 
(50%) 

2 Masih kurangnya perencanaan sumber daya yang 
dibutuhkan  

6 orang 
(60%) 

4 orang 
(40%) 

3 Masih kurangnya perencanaan standar kerja 
pegawai 

5 orang 
(50%) 

5 orang 
(50%) 

4 Masih kurangnya perencanaan kualifikasi kerja 
pegawai 

6 orang 
(60%) 

4 orang 
(40%) 

Berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan adanya permasalahan berkenaan perencanaan 
sumber daya manusia hal trersebut terlihat pada tabel di atas seperti kurangnya 
perencanaan penerimaan pegawai, kurangnya perencanaan sumber daya yang 
dibutuhkan, kurangnya perencanaan standar kerja pegawai dan kurangnya 
perencanaan kualifikasi kerja pegawai. 
Komitmen sangat diperlukan oleh seseorang pegawai dalam bekerja. Komitmen 
sangat mempengaruhi terhadap kinerja pegawai. Menurut Sopiah (2017:44) 
menambahkan bahwa rendahnya komitmen kerja pegawai dapat memicu perilaku 
yang kurang baik, misalnya tindak kerusuhan yang berdampak lebih lanjut pada 
reputasi kinerja yang menurun, kehilangan kepercayaan dari klien dan dampak yang 
lebih jauh lagi adalah menurunnya kinerja perusahaan. Masalah lain berkenaan 
dengan komitmen kerja, survei terhadap 10 orang pegawai ditemukan.  

Tabel 4 Permasalahan Berkenaan Komitmen Kerja 
  

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Rendahnya sikap pegawai terhadap tugasnya  5 orang 
(50%) 

5 orang 
(50%) 

2 Masih kurangnya loyalitas pegawai dalam 
bekerja   

6 orang 
(60%) 

4 orang 
(40%) 

3 Masih kurangnya tanggung jawab pegawai dalam 
bekerja  

4 orang 
(40%) 

6 orang 
(60%) 

4 Masih kurangnya disiplin pegawai dalam bekerja  3 orang 
(30%) 

7 orang 
(70%) 

Berdasarkan tabel 4 dapat disimpulkan masih adanya permasalahan berkenaan 
komitmen kerja pegawai dimana rendahnya sikap pegawai terhadap tugasnya, 
kurangnya loyalitas pegawai dalam bekerja, kurangnya tanggung jawab pegawai dalam 
bekerja dan kurangnya disiplin pegawai dalam bekerja. Kinerja karyawan juga dapat 
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi dengan 
kedisiplinan yang sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, agar 
disiplin kerja dapat tumbuh pada setiap diri pegawai. Kinerja dapat diukur dari sikap 
disiplin yang dimiliki masing-masing pegawai, disiplin kerja yang tinggi secara 
otomatis akan menghasilkan kinerja yang baik pula. Disiplin merupakan kegiatan 
manajemen untuk menjalankan standar-standar operasional, setiap pegawai harus 
mempunyai kesadaran secara internal akan kedisiplinan terhadap pekerjaannya sebab 
rata-rata individu lebih memahami apa yang diharapkan dalam pekerjaannya. 
Pendisiplinan pegawai adalah suatu bentuk pelatihan yang berusaha memperbaiki dan 
membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku pegawai sehingga para pegawai secara 
sukarela berusaha bekerja secara kooperatif dengan pegawai yang lain serta 
meningkatkan kinerja karyawannya (Handoko, 2016:204). 
Masalah lain berkenaan dengan disiplin kerja, survei terhadap 10 orang pegawai 
ditemukan. 
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Tabel 5 Permasalahan Berkenaan Disiplin Kerja Pegawai 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Rendahnya tanggung jawab terhadap tugas   4 orang 
(40%) 

6 orang 
(60%) 

2 Masih kurangnya ketepatan dalam melaksanakan 
tugas    

5 orang 
(50%) 

5 orang 
(50%) 

3 Masih kurangnya ketaatan pegawai terhadap 
peraturan  

6 orang 
(60%) 

4 orang 
(40%) 

4 Masih kurangnya ketaatan pegawai terhadap norma 
yang berlaku 

4 orang 
(40%) 

6 orang 
(60%) 

Berdasarkan tabel 5 dapat disimpulkan masih adanya permasalahan berkenaan 
disiplin kerja pegawai dimana rendahnya s tanggung jawab terhadap tugas, masih 
kurangnya ketepatan dalam melaksanakan tugas, kurangnya ketaatan pegawai 
terhadap peraturan dan kurangnya ketaatan pegawai terhadap norma yang berlaku. 
Wawancara dengan Kabid Fungsional Kepegawaian Ibu Silvia pada Senen tanggal 6 
Maret 2023 di BPKAD ditemukan permasalahan dimana  kurang terlaksananya 
perencanaan SDM pada BPKAD Sumbar, hal ini terlihat dari masih adanya pegawai 
yang belum memahami pekerjaannya, masih ada tidak terjalin koordinasi dengan 
bagian lain dalam menentukan keberhasilan jabatan dan tidak terlihat job description 
pekerjaan yang jelas. 
Penelitian tentang ini telah banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu seperti, (Saputra 
et al., 2020: 187–197), (Layla Hafni dan Nia Husni, 2017: 104–116), dimana hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa Perencanaan Sumber Daya berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja. Sedangkan penelitian (Layla Hafni dan Nia Husni, 2017: 
104–116), dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa komitmen kerja 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja. Dan Sedangkan penelitian 
(Manullang et al., 2022: 10–21), (Wiguna, Salfadri, Delvianti,  2022) dimana hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja. Berdasarkan ulasan di atas maka peneliti tertarik unuk melakukan 
penelitin dengan judul ”Pengaruh Perencanaan Sumber Daya Manusia, Komitmen 
Kerja Dan Disiplin Kerja  Terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor Badan Pengelola 
Keuangan Dan Aset Daerah    ( BPKAD ) Provinsi Sumatera Barat”. Adapun 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah indikator manakah yang dominan dari 
variabel perencanaan sumber daya manusia, komitmen kerja, disiplin kerja dan kinerja  
di Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah  ( BPKAD ) Provinsi 
Sumatera Barat ?. Apakah perencanaan sumber daya manusia berpengaruh terhadap  
kinerja  di Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah  ( BPKAD ) Provinsi 
Sumatera Barat ?. Apakah komitmen kerja berpengaruh terhadap  kinerja  di Kantor 
Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah  ( BPKAD ) Provinsi Sumatera Barat ?. 
Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap  kinerja  di Kantor Badan Pengelola 
Keuangan dan Aset Daerah  ( BPKAD ) Provinsi Sumatera Barat ?. Apakah 
perencanaan sumber daya manusia, komitmen kerja dan  disiplin kerja berpengaruh 
terhadap  kinerja  di Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah  ( BPKAD 
) Provinsi Sumatera Barat ? 
Dari latar belakang, teori dan rumusan masalah diatas maka dapat digambarkan 
kerangka konseptual sebagai berikut. 



Pengaruh Perencanaan Sumber Daya Manusia, Komitmen Kerja dan Disiplin Kerja terhadap 
Kinerja Pegawai di Kantor Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Barat 

Jurnal Riset Manajemen  

Vol. 1, No. 3, pp. 358-374, 2024 

 

 

363 

 

  
  

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Dari gambar 1 diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut H1  :  Diduga ada 
pengaruh signifikan perencanaan sumber daya manusia terhadap  kinerja  di Kantor 
Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah  ( BPKAD ) Provinsi Sumatera Barat. 
H2 : Diduga ada pengaruh signifikan  komitmen kerja terhadap  kinerja  di Kantor 
Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah  ( BPKAD ) Provinsi Sumatera Barat. 
H3 : Diduga ada pengaruh  signifikan disiplin kerja terhadap  kinerja  di Kantor 
Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah  ( BPKAD ) Provinsi Sumatera Barat. 
H4 : Diduga ada pengaruh signifikan perencanaan sumber daya manusia, komitmen 
kerja, disiplin kerja terhadap  kinerja  di Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Aset 
Daerah  ( BPKAD ) Provinsi Sumatera Barat. 
 
METODE 
Penelitian ini dilakukan pada PNS di Kantor Badan Pengelola Keuangan Aset Daerah      
(BPKAD) Provinsi Sumatera Barat. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 89 orang 
PNS. Sampel dalam penelitian ini adalah total sampling dimana seluruh populasi 
dijadikan sampel penelitian sebanyak 89 orang pegawai. Metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Teknik analisis data 
dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear berganda dan koefisien 
determinasi dengan bantuan program SPSS versi 22. Pengujian hipotesis dilakukan 
dengan uji t (parsial) dan uji F (simultan) dengan toleransi kesalahan 5%. Sebelum 
dilakukan analisis lebih lanjut terlebih dahulu dilakukan uji instrumen penelitian 
(kuesioner dengan uji validitas dan reliabilitas). Uji validitas bertujuan untuk 
mengukur validitas kuesioner. Uji validitas merupakan instrumen penelitian yang 
dalam hal ini kuesioner yang kita buat apakah pertanyaannya bisa mengukur apa yang 
ingin kita ukur (Ghozali, 2016). Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu 
kuisioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk (Hafizi et al., 2022; 
Nadhirah et al., 2023; Arifin et al., 2024; Engkizar et al., 2024). Metode analisis yang 
digunakan untuk menyelesaikan rumusan masalah penelitian adalah analisis regresi 
linear berganda. Data kuantitatif jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara 
langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan 
atau berbentuk angka seperti kuisioner dan hasil SPSS (Sugiono 2016). Teknik 
pengumpulan data menggunakan riset keperpustakaan dan riset lapangan. Jenis 
penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif, yaitu penelitian metode yang 
menggunakan populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan menguji 
hipotesis yang telah disampaikan. Sumber data yang di peroleh langsung dari sumber 
objek penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Analisis Deskriptif Penelitian 
 
Kinerja Pegawai (Y) 
Analisis deskriptif kinerja pegawai digunakan untuk mendapatkan rata-rata skor dan 
Tcr masing-masing indikator dan pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam 
kuesioner. Hasil pengujian analisis deskriptif kinerja pegawai dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 

Tabel 6  Deskriptif Kinerja Pegawai  (Y) 

No. 

item 

pernyata

an 

STS 

(1) 

TS(2) KS(3) S(4) SS(5) N Skor Mea

n 

TC

R 

F % F % F % F % F % 

Kualitas Kerja 

Rata - 

rata 

0 0 2 2,7

0 

3

2 

35,7

3 

2

1 

23,8

2 

3

4 

37,7

5 

8

9 

189 3,97 79,3

3 

Kuantitas Kerja 

Rata - 

rata 

0 0 1 0,6

7 

1

9 

21,5

7 

1

9 

20,4

5 

5

0 

56,1

8 

8

9 

187,

87 

4,33 86,6

5 

Kehandalan 

Rata - 

rata 

0 0 0 0,2

2 

2

7 

30,1

1 

2

1 

24,0

4 

4

1 

45,6

2 

8

9 

188.

99 

4,15 83,0

1 

Inisiatif 

Rata - 

rata 

0 0 0 0 2

7 

30,7

9 

2

2 

24,9

4 

3

9 

44,2

7 

8

9 

188 4,13 82,7

0 

Kerajinan 

Rata - 

rata 

0 0 0 0 3

3 

37,5

3 

2

0 

22,4

7 

3

6 

40 8

9 

189 4,02 80,4

9 

Rata - rata keseluruhan 4,12 82,4

4 

Berdasarkan hasil penelitian skor rata-rata variabel kinerja pegawai di Kantor Badan 
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah  (BPKAD) Provinsi Sumatera Barat yang 
terdiri dari 25  pertanyaan, dimana nilai rata-rata 4,12 dengan Tingkat Capaian 
Responden (TCR) sebesar 82,44%. Hal ini menunjukan bahwa variabel kinerja 
pegawai di Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah  ( BPKAD ) 
Provinsi Sumatera Barat dalam kategori Sangat Baik. Indikator dominan pada 
variabel kinerja adalah kuantitas kerja dimana nilai rata-rata 4,33 dengan Tingkat 
Capaian Responden (TCR) sebesar 86,65%. Hal ini menunjukan bahwa indikator 
kuantitas kerja  pada variabel kinerja pegawai di Kantor Badan Pengelola Keuangan 
dan Aset Daerah  ( BPKAD ) Provinsi Sumatera Barat dalam kategori Sangat Baik. 
Indikator paling sedikit adalah kerajinan dimana nilai rata-rata 4,02 dengan Tingkat 
Capaian Responden (TCR) sebesar 80,49%, dengan kategori Baik. 
Perencanaan Sumber Daya Manusa (X1) 
Analisis deskriptif perencanaan sumber daya manusia digunakan untuk mendapatkan 
rata-rata skor dan Tcr masing-masing indikator dan pertanyaan-pertanyaan yang 
terdapat dalam kuesioner. Hasil pengujian analisis deskriptif perencanaan sumber 
daya manusia dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 7  Deskriptif Perencanaan SDM (X1) 

No. 

item 

pernyata

an 

STS 

(1) 

TS(2) KS(3) S(4) SS(5) N Skor Mea

n 

TC

R 

F % F % F % F % F % 

Perencanaan Kuantitatif 

Rata – 

rata 

0 0 1 1.2

0 

2

6 

27,3

8 

2

1 

23,8

7 

4

1 

40,4

3 

8

9 

181,

88 

4,15 83,0

0 

Perencanaan Kualitatif 

Rata – 

rata 

0 0 0 0,0

7 

2

8 

31,7

6 

2

1 

23,1

5 

4

0 

45,0

2 

8

9 

189 4,13 82,6

2 

Rata - rata keseluruhan 4,14 82,8

1 

Berdasarkan hasil penelitian skor rata-rata variabel perencanaan sumber daya manusia  
di Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah  (BPKAD) Provinsi 
Sumatera Barat yang terdiri dari 30   pertanyaan, dimana nilai rata-rata 4,14  dengan 
Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 82,81%. Hal ini menunjukan bahwa 
variabel perencanaan sumber daya manusia di Kantor Badan Pengelola Keuangan 
dan Aset Daerah  ( BPKAD ) Provinsi Sumatera Barat dalam kategori  Sangat Baik. 
Indikator dominan pada variabel perencanaan sumber daya manusia adalah 
Perencanaan Kuanlitatif  dimana nilai rata-rata 4,15 dengan Tingkat Capaian 
Responden (TCR) sebesar 83,00%. Hal ini menunjukan bahwa indikator Perencanaan 
Kuanlitatif  pada variabel perencanaan sumber daya manusia pegawai di Kantor 
Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah  (BPKAD) Provinsi Sumatera Barat 
dalam kategori  Sangat Baik. Indikator paling sedikit adalah perencanaan kualitatif  
dimana nilai rata-rata 4,13 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 
82,62%, dengan kategori Sangat Baik. 
Komitmen Kerja (X2) 
Analisis deskriptif komitmen kerja digunakan untuk mendapatkan rata-rata skor dan 
Tcr masing-masing indikator dan pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam 
kuesioner. Hasil pengujian analisis deskriptif komitmen kerja dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
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Tabel 8  Deskriptif Komitmen Kerja (X2) 

No. 

item 

pernyat

aan 

STS 

(1) 

TS(2) KS(3) S(4) SS(5) N Sko

r 

Me

an 

TC

R 

F % F % F % F % F % 

Sikap Terhadap Tugas 

Rata – 

rata 

0 0 0 0,

37 

35 39,

33 

19 20,

97 

35 39,

33 

8

9 

189 3,99 79,

85 

Loyalitas 

Rata – 

rata 

0 0 0 0,

37 

40 45,

32 

19 21,

72 

29 32,

58 

8

9 

187,

99 

3,87 77,

30 

Tanggung Jawab 

Rata – 

rata 

0 0 1,

33 

1,

50 

43,

33 

48,

69 

17,

67 

19,

85 

26,

67 

29,

96 

8

9 

189 3,78 75,

66 

Disiplin Dalam Bekerja 

Rata – 

rata 

0 0 1 1,

12 

39,

33 

44,

19 

15 16,

85 

33,

67 

37,

83 

8

9 

188,

99 

3,91 78,

28 

Rata - rata keseluruhan 3,8

9 

77,

77 

Berdasarkan hasil penelitian skor rata-rata variabel komitmen kerja  pegawai di 

Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah  (BPKAD) Provinsi Sumatera 

Barat yang terdiri dari 12 pertanyaan, dimana nilai rata-rata 3,89 dengan Tingkat 

Capaian Responden (TCR) sebesar 77,77%. Hal ini menunjukan bahwa variabel 

komitmen kerja  pegawai di Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah  

(BPKAD) Provinsi Sumatera Barat dalam kategori Baik. Indikator dominan pada 

variabel komitmen kerja  adalah sikap terhadap tugas dimana nilai rata-rata 3,99 

dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 79,85%. Hal ini menunjukan 

bahwa indikator sikap terhadap tugas  pada variabel komitmen kerja pegawai di 

Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah  (BPKAD) Provinsi Sumatera 

Barat dalam kategori  Baik. Indikator paling sedikit adalah tanggung jawab dimana 

nilai rata-rata 3,78 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 75,66%, 

dengan kategori Baik. 

Disiplin Kerja  Pegawai (X3) 

Analisis deskriptif disiplin kerja digunakan untuk mendapatkan rata-rata skor dan Tcr 

masing-masing indikator dan pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner. 

Hasil pengujian analisis deskriptif disiplin kerja dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 9  Deskriptif Disiplin kerja (X3) 

No. 

item 

pernyat

aan 

STS 

(1) 

TS(2) KS(3) S(4) SS(5) N Skor Me

an 

TC

R 

F % F % F % F % F % 

Tanggung jawab terhadap tugas 

Rata – 

rata 

0 0 0 0 1

6 

18,

20 

2

4 

26,

74 

4

9 

55,

06 

8

9 

189 4,37 87,3

7 

Ketepatan dalam melaksanakan tugas 

Rata – 

rata 

0 0 1 0,6

7 

1

4 

15,

96 

2

3 

22,

02 

5

1 

57,

53 

8

9 

185,

18 

4,40 88,0

4 

Ketaatan pada peraturan organisasi 

Rata – 

rata 

0 0 1 0,9

0 

1

6 

17,

53 

2

2 

24,

72 

5

1 

56,

85 

8

9 

190 4,38 87,5

1 

Ketaatan terhadap nilai-nilai atau norma-norma yang berlaku dalam 

kehidupan 

Rata – 

rata 

0 0 0 0 1

3 

14,

83 

2

6 

29,

21 

5

0 

55,

96 

8

9 

189 4,41 88,2

2 

Rata - rata keseluruhan 4,39 87,

79 

Berdasarkan hasil penelitian skor rata-rata variabel displin kerja  pegawai di Kantor 

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah  (BPKAD) Provinsi Sumatera Barat 

yang terdiri dari 20  pertanyaan, dimana nilai rata-rata 4,39 dengan Tingkat Capaian 

Responden (TCR) sebesar 87,79%. Hal ini menunjukan bahwa variabel disiplin kerja 

pegawai di Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Provinsi 

Sumatera Barat dalam kategori Sangat Baik. Indikator dominan pada variabel disiplin 

kerja adalah Ketaatan terhadap nilai-nilai atau norma-norma yang berlaku dalam 

kehidupan dimana nilai rata-rata 4,41 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) 

sebesar 88,22%. Hal ini menunjukan bahwa indikator Ketaatan terhadap nilai-nilai 

atau norma-norma yang berlaku dalam kehidupan pada variabel disiplin kerja pegawai 

di Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Provinsi Sumatera 

Barat dalam kategori Sangat Baik. Indikator paling sedikit adalah tanggung jawab 

terhadap tugas dimana nilai rata-rata 4,37 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) 

sebesar 87,37%, dengan kategori Sangat Baik. 

Hasil Analisis regresi linear berganda 

Analisis regresi linear berganda merupakan analisis yang digunakan untuk mengukur 

pengaruh antara variabel dependen yaitu kinerja dengan beberapa variabel 

independen perencanaan sumber daya manusia, komitmen kerja dan disiplin kerja. 

Hasil pengujian regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 10 Analisis Regresi Linear Berganda 

Model  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t sig 

B Std. 

Error 

Beta 

(Constant) 9.190 3.336  2.755 0.007 

Perencanaan SDM 

(X1) 

0.571 0.034 0.733 16.789 0.000 

Komitmen Kerja 

(X2) 

0.201 0.050 0.186 4.054 0.000 

Disiplin Kerja (X3)    0.154 0.031 0.156 5.002 0.000 

Berdasarkan tabel 10 dapat dibuat persamaan regresi linear berganda sebagai berikut. 

Y = 9.190+ 0.571X1 + 0.201X2 + 0.154X3 +e 

Dari persamaan di atas maka dapat di interpretasikan beberapa hal, sebagai berikut. 

Konstanta sebesar 9.190, artinya jika tidak ada perencanaan sumber daya manusia, 

komitmen kerja, disiplin kerja   (X1=X2=X3=0) maka nilai kinerja  pegawai di Kantor 

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah  (BPKAD) Provinsi Sumatera Barat 

adalah sebesar konstanta yaitu 9.190, satuan artinya besar nilai kinerja  sudah ada 

yaitu sebesar 9.190 satuan. Koefisien regresi variabel perencanaan sumber daya 

manusia sebesar 0.571, koefisien bernilai positif artinya apabila terjadi peningkatan 

perencanaan sumber daya manusia   sebesar 1 satuan, maka akan terjadi peningkatan 

kinerja  pegawai di Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah  (BPKAD) 

Provinsi Sumatera Barat sebesar 0,571. Jadinya dapat disimpulkan perencanaan 

sumber daya manusia  berpengaruh positif terhadap kinerja  pegawai di Kantor 

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah  (BPKAD) Provinsi Sumatera Barat. 

Koefisien regresi variabel komitmen kerja sebesar 0.201, koefisien bernilai positif 

artinyaapabila  terjadi peningkatan komitmen kerja  sebesar 1 satuan, maka akan 

terjadi peningkatan kinerja  pegawai di Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Aset 

Daerah  (BPKAD) Provinsi Sumatera Barat sebesar 0.201. Jadinya dapat disimpulkan 

komitmen kerja  berpengaruh positif terhadap kinerja  pegawai di Kantor Badan 

Pengelola Keuangan dan Aset Daerah  (BPKAD) Provinsi Sumatera Barat. Koefisien 

regresi variabel disiplin kerja sebesar 0.154, koefisien bernilai positif artinya apabila 

terjadi peningkatan disiplin kerja  sebesar 1 satuan, maka akan terjadi peningkatan 

kinerja  pegawai di Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah  (BPKAD) 

Provinsi Sumatera Barat sebesar 0.154. Jadinya dapat disimpulkan disiplin kerja  

berpengaruh positif terhadap kinerja  pegawai di Kantor Badan Pengelola Keuangan 

dan Aset Daerah  (BPKAD) Provinsi Sumatera Barat. 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Uji t 

Untuk hasil uji hipotesis (parsial) dalam penelitian  dapat dilihat pada tabel 11 berikut 

ini. 
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Tabel 11. Uji t 

Model  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t sig 

B Std. 

Error 

Beta 

(Constant) 9.190 3.336  2.755 0.007 

Perencanaan SDM 

(X1) 

0.571 0.034 0.733 16.789 0.000 

Komitmen Kerja 

(X2) 

0.201 0.050 0.186 4.054 0.000 

Disiplin Kerja (X3)    0.154 0.031 0.156 5.002 0.000 

Berdasarkan tabel 11 dapat dibuat persamaan regresi linear berganda sebagai berikut. 
Nilai t hitung variabel perencanaan sumber daya manusia adalah  16.789 dengan nilai 
t tabel diperoleh dari df = 89 – 3 = 86 diperoleh ttabel sebesar 1.663 (thitung  > ttabel) dan 
nilai (sig = 0,000< 0,05). Maka perencanaan sumber daya manusia secara parsial 
berpengaruh  positif dan signifikan terhadap kinerja  pegawai di Kantor Badan 
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah  (BPKAD) Provinsi Sumatera Barat. Nilai t 
hitung variabel komitmen kerja  adalah  4.054 dengan nilai t tabel diperoleh dari df = 
89 – 3 = 86 diperoleh ttabel sebesar 1.663 (thitung  > ttabel) dan nilai (sig = 0,000< 0,05). 
Maka komitmen kerja secara parsial berpengaruh  positif dan signifikan terhadap 
kinerja  pegawai di Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah  (BPKAD) 
Provinsi Sumatera Barat. Nilai t hitung variabel disiplin kerja  adalah  5.002 dengan 
nilai t tabel diperoleh dari df = 89 – 3 = 86 diperoleh ttabel sebesar 1.663 (thitung  > ttabel) 
dan nilai (sig = 0,000< 0,05). Maka disiplin kerja secara parsial berpengaruh  positif 
dan signifikan terhadap kinerja  pegawai di Kantor Badan Pengelola Keuangan dan 
Aset Daerah  (BPKAD) Provinsi Sumatera Barat. 
Uji F 
Untuk hasil uji hipotesis ( simultan) dalam penelitia dapat dilihat pada tabel 12 
berikut ini. 

Tabel 12. Uji f 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Regression 3332.569 3 1110.856 434.625 .000b 

Residual 217.251 85 2.556   

Total 3549.820 88    

Berdasarkan uji F diketahui bahwa nilai F hitung 434.625 dan F tabel adalah 2.322, 

maka dapat dilihat F hitung > F tabel, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 

(p<0,05).  Hal ini berarti variabel perencanaan sumber daya manusia, komitmen 

kerja, disiplin kerja  berpengaruh signifikan bersama-sama terhadap kinerja  pegawai 

di Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah  (BPKAD) Provinsi 

Sumatera Barat. 

Pemabahasan 

Pengaruh  Perencanaan Sumber Daya Manusia Terhadap  Kinerja   

Hasil penelitian ditemukan perencanaan sumber daya manusia secara parsial 

berpengaruh positif  signifikan terhadap kinerja  pegawai di Kantor Badan Pengelola 

Keuangan dan Aset Daerah  (BPKAD) Provinsi Sumatera Barat. Indikator dominan 

pada variabel perencanaan sumber daya manusia adalah Perencanaan Kuanlitatif  

dimana nilai rata-rata 4,15 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 
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83,00%. Hal ini menunjukan bahwa indikator Perencanaan Kuanlitatif  pada variabel 

perencanaan sumber daya manusia pegawai di Kantor Badan Pengelola Keuangan 

dan Aset Daerah  (BPKAD) Provinsi Sumatera Barat dalam kategori  Sangat Baik 

(Arifin et al., 2023). 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh antara perencanaan sumber daya manusia dengan kinerja, yang diperkuat 

dengan penelitian Sjafitri et al (2019: 60–68), hasil penelitian ditemukan perencanaan 

sumber daya manusia berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai Politeknik ATI Padang. Penelitian lain oleh Abraham Manu et al (2022: 167–

188) hasil penelitian ditemukan terdapat pengaruh perencanaan sumber daya manusia 

terhadap kinerja.penelitian lain oleh Kurniawan (2018: 85–92) hasil penelitian 

ditemukan terdapat Perencanaan Sumber Daya Manusia dan Insentif Terhadap 

Kinerja Karyawan Perkebunan Kelapa Sawit PT Dwi Mitra Adhiusaha.  

Pengaruh  Komitmen Kerja  Terhadap  Kinerja  

Hasil penelitian ditemukan komitmen kerja secara parsial berpengaruh  positif 

signifikan terhadap kinerja  pegawai di Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Aset 

Daerah  (BPKAD) Provinsi Sumatera Barat. Indikator dominan pada variabel 

komitmen kerja  adalah sikap terhadap tugas dimana nilai rata-rata 3,99 dengan 

Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 79,85%. Hal ini menunjukan bahwa 

indikator sikap terhadap tugas  pada variabel komitmen kerja pegawai di Kantor 

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah  (BPKAD) Provinsi Sumatera Barat 

dalam kategori  Baik (Nadhirah et al., 2023). 

Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu seperti Jerry Wardana (2023: 66–

78), hasil penelitian ditemukan terdapat pengaruh secara parsial komitmen kerja 

terhadap kinerja pegawai  PT. Pelabuhan Tanjung Priok Cabang Teluk Bayur Padang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Vivi Mayasari Piliang (2022: 438–450), hasil penelitian 

ditemukan bahwa komitmen kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai di Balai Pelaksanaan Jalan Nasional IV Jambi. Penelitian lain oleh 

Hayati et al (2023: 45–62), hasil penelitian ditemukan terdapat pengaruh komtimen 

organisasi terhadap Kinerja Pegawai Dinas Lingkungan Hidup Dan Kebersihan 

Kabupaten Kepulauan Mentawai. 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja  

Hasil penelitian ditemukan disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja pegawai di Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 

(BPKAD) Provinsi Sumatera Barat. Indikator dominan pada variabel disiplin kerja  

adalah Ketaatan terhadap nilai-nilai atau norma-norma yang berlaku dalam kehidupan 

dimana nilai rata-rata 4,41 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 

88,22%. Hal ini menunjukan bahwa indikator Ketaatan terhadap nilai-nilai atau 

norma-norma yang berlaku dalam kehidupan pada variabel disiplin kerja pegawai di 

Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Provinsi Sumatera 

Barat dalam kategori Sangat Baik (Adel & Anoraga, 2023). Disiplin kerja 

mempengaruhi kinerja karyawan karena disiplin menggambarkan tanggung jawab 

karyawan terhadap pekerjaannya. Ketika karyawan bekerja secara disiplin misalnya 

mengerjakan suatu pekerjaan dengan tepat waktu maka tidak ada namanya wasting 

time sehingga sisa waktu bisa digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan lainnya 

(Engkizar et al., 2021). 
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Penelitian lain oleh Wiguna (2022), hasil penelitian ditemukan terdapat pengaruh 

displin kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten 

Pesisir Selatan. Penelitian lain oleh Destafiani et all (2022: 528–540), hasil penelitian 

ditemukan terdapat pengaruh disiplin, motivasi, dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan PT. PNM Cabang Pariaman. Penelitian lain oleh Nurfarina & 

Saputra (2024: 229–239), hasil penelitian ditemukan Disiplin profesi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap status kepegawaian karyawan PT Palmaris Raya 

Kebun Batahan Mandailing Natal. 

Pengaruh Perencanaan Sumber Daya Manusia, Komitmen Kerja, Disiplin 

Kerja Terhadap Kinerja  

Hasil penelitian ditemukan variabel perencanaan sumber daya manusia, komitmen 

kerja, disiplin kerja berpengaruh positif signifikan bersama-sama terhadap kinerja 

pegawai di Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Provinsi 

Sumatera Barat. Indikator dominan pada variabel kinerja adalah kuantitas kerja 

dimana nilai rata-rata 4,33 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 

86,65%. Hal ini menunjukan bahwa indikator kuantitas kerja pada variabel kinerja 

pegawai di Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Provinsi 

Sumatera Barat dalam kategori Sangat Baik. Komitmen sangat diperlukan oleh 

seseorang pegawai dalam bekerja. Komitmen sangat mempengaruhi terhadap kinerja 

pegawai. Menurut Sopiah (2017:44) menambahkan bahwa rendahnya komitmen kerja 

pegawai dapat memicu perilaku yang kurang baik, misalnya tindak kerusuhan yang 

berdampak lebih lanjut pada reputasi kinerja yang menurun, kehilangan kepercayaan 

dari klien dan dampak yang lebih jauh lagi adalah menurunnya kinerja perusahaan 

(Mutathahirin et al., 2020).  

Kinerja karyawan juga dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam 

suatu organisasi dengan kedisiplinan yang sesuai dengan wewenang dan tanggung 

jawab masing-masing, agar disiplin kerja dapat tumbuh pada setiap diri pegawai. 

Kinerja dapat diukur dari sikap disiplin yang dimiliki masing-masing pegawai, disiplin 

kerja yang tinggi secara otomatis akan menghasilkan kinerja yang baik pula (Baidar et 

al., 2023). Disiplin merupakan kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-

standar operasional, setiap pegawai harus mempunyai kesadaran secara internal akan 

kedisiplinan terhadap pekerjaannya sebab rata-rata individu lebih memahami apa 

yang diharapkan dalam pekerjaannya. Pendisiplinan pegawai adalah suatu bentuk 

pelatihan yang berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan 

perilaku pegawai sehingga para pegawai secara sukarela berusaha bekerja secara 

kooperatif dengan pegawai yang lain serta meningkatkan kinerja karyawannya 

(Handoko, 2016:204). Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu seperti Jerry 

Wardana (2023: 66–78), hasil penelitian ditemukan terdapat pengaruh komitmen 

kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai PT. Pelabuhan Tanjung Priok 

Cabang Teluk Bayur Padang. Penellitian (Agussalim, 2022: 711–718), hasil penelitian 

ditemukan terdapat pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja, lingkungan kerja terhadap 

kinreja pegawai Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah VI. 

 

KESIMPULAN 

Indikator dominan pada masing-masing variabel adalah indikator dominan pada 
variabel kinerja adalah kuantitas kerja dimana nilai rata-rata 4,33 dengan Tingkat 
Capaian Responden (TCR) sebesar 86,65%. Hal ini menunjukan bahwa indikator 
kuantitas kerja pada variabel kinerja pegawai di Kantor Badan Pengelola Keuangan 
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dan Aset Daerah (BPKAD) Provinsi Sumatera Barat dalam kategori Sangat Baik. 
Indikator paling sedikit adalah kerajinan dimana nilai rata-rata 4,02 dengan Tingkat 
Capaian Responden (TCR) sebesar 80,49%, dengan kategori Baik. Indikator dominan 
pada variabel perencanaan sumber daya manusia adalah Perencanaan Kuanlitatif  
dimana nilai rata-rata 4,15 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 
83,00%. Hal ini menunjukan bahwa indikator Perencanaan Kuanlitatif pada variabel 
perencanaan sumber daya manusia pegawai di Kantor Badan Pengelola Keuangan 
dan Aset Daerah (BPKAD) Provinsi Sumatera Barat dalam kategori Sangat Baik. 
Indikator terendah variabel perencanaan SDM adalah adalah perencanaan kualitatif 
dimana nilai rata-rata 4,13 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 
82,62%, dengan kategori Sangat Baik. Indikator dominan pada variabel komitmen 
kerja  adalah sikap terhadap tugas dimana nilai rata-rata 3,99 dengan Tingkat Capaian 
Responden (TCR) sebesar 79,85%. Hal ini menunjukan bahwa indikator sikap 
terhadap tugas  pada variabel komitmen kerja pegawai di Kantor Badan Pengelola 
Keuangan dan Aset Daerah  (BPKAD) Provinsi Sumatera Barat dalam kategori  
Baik. Indikator terendah variabel komitmen kerja adalah tanggung jawab dimana nilai 
rata-rata 3,78 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 75,66%, dengan 
kategori Baik. Indikator dominan pada variabel disiplin kerja  adalah Ketaatan 
terhadap nilai-nilai atau norma-norma yang berlaku dalam kehidupan dimana nilai 
rata-rata 4,41 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 88,22%. Hal ini 
menunjukan bahwa indikator Ketaatan terhadap nilai-nilai atau norma-norma yang 
berlaku dalam kehidupan pada variabel disiplin kerja pegawai di Kantor Badan 
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Provinsi Sumatera Barat dalam 
kategori  Sangat Baik. Indikator terendah variabel disiplin kerja adalah tanggung 
jawab terhadap tugas dimana nilai rata-rata 4,37 dengan Tingkat Capaian Responden 
(TCR) sebesar 87,37%, dengan kategori Sangat Baik. Perencanaan sumber daya 
manusia secara parsial berpengaruh positif  signifikan terhadap kinerja  pegawai di 
Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah  (BPKAD) Provinsi Sumatera 
Barat. Komitmen  kerja secara parsial berpengaruh  positif signifikan terhadap kinerja  
pegawai di Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah  (BPKAD) Provinsi 
Sumatera Barat. Disiplin  kerja secara parsial berpengaruh positif  signifikan terhadap 
kinerja  pegawai di Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah  (BPKAD) 
Provinsi Sumatera Barat. Perencanaan  sumber daya manusia, komitmen kerja, 
disiplin kerja  berpengaruh positif  signifikan bersama-sama terhadap kinerja  pegawai 
di Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah  (BPKAD) Provinsi 
Sumatera Barat dengan  nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). 
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